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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tingkah laku

seseorang melalui proses pembelajaran dan bimbingan. Pendidikan

merupakan upaya dalam membentuk manusia yang berkualitas, mampu

berkembang dengan baik ditengah-tengah masyarakat, agama, dan Negara.

Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi yang ada dalam

dirinya, sebagai manusia yang oleh Allah dikaruniai akal dan pikiran

sempurna dibandingkan dengan makhluk lainnya, maka manusia wajib

menempuh pendidikan untuk terus berfikir dan mengembangkan dirinya.

Menurut Binti Maunah dalam bukunya yang berjudul Ilmu

Pendidikan, secara luas pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segala

pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang

hidup. Sedangkan secara sempit, pendidikan adalah sekolah. Pendidikan

adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga

pendidikan formal.1 Dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa pendidikan

adalah suatu usaha sadar dalam proses pengubahan tingkah laku seseorang

melalui pembelajaran yang berlangsung dalam segala lingkungan dan

sepanjang hidup seseorang.

1 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 1.
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Tujuan pendidikan adalah adanya perubahan-perubahan peserta

didik kearah yang lebih baik. Perlu dipahami bahwa tujuan pendidikan

merupakan masalah yang sangat fundamental dalam pelaksanaan pendidikan.

Hal ini dikarenakan dari dasar pendidikan inilah yang akan menentukan corak

dan isi pendidikan, dan dari tujuan pendidikan itu juga akan menentukan ke

arah mana anak didik dibawah.2 Tujuan pendidikan tentunya tidak terlepas

dari tujuan hidup manusia sebagai hamba Allah SWT. Sebagaimana

dijelaskan dalam surat al-An’am ayat 162, yang berbunyi:

) ١٦٢سورة الانعام(ينَ مِ قُلْ إِنَّ صَلاَ تيِ وَ نُسُكيِ وَ محَْيَا يَ وَ ممَاَ تيِ للَِّهِ رَبِّ الْعَالَ 

Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku,
hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.”
(Q.S. al-An’am: 162).3
Keberhasilan pendidikan tidak hanya dipandang dari aspek

akademik, akan tetapi juga dilihat dari kemampuan pendidikan untuk

mengembangkan kemampuan siswa dalam bidang spiritual dan sosial. Sesuai

yang dinyatakan Munib dalam bukunya yang berjudul Pengantar Ilmu

Pendidikan, “pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis yang dilakukan

oleh orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi peserta

didik agar mempunyai sifat dan tabiat dengan cita-cita pendidikan”. Dengan

demikian, pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk sifat

dan tabiat peserta didik yang bermutu dan berdaya guna agar sesuai dengan

cita-cita pendidikan. Tanpa pendidikan manusia tidak memiliki arah dan

tujuan hidup yang jelas. Manusia yang demikian akan tertinggal oleh manusia

2 Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 9.
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan, (Bandung : PT Sygma Examedia

Arkanleema, 2007), hal. 150.
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lain yang berpendidikan.4 Berdasarkan Undang-undang RI   No. 20

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.5

Berdasarkan beberapa pendapat  tersebut diatas penulis

menyimpulkan bahwa pendidikan di Indonesia bukan hanya membentuk

manusia yang berilmu dan cerdas, namun memiliki akhlak yang mulia.

Semua itu harapan yang diinginkan pemerintah, yaitu membentuk manusia

yang berkualitas melalui pendidikan. Maka dari itu mutu pendidikan

harus selalu ditingkatkan. Salah satu unsur penting yang berkaitan dengan

strategi pendidikan menurut penulis ialah bagaimana menata lingkungan

belajar yang benar-benar merupakan aktivitas yang membangkitkan

semangat siswa. Dalam proses belajar mengajar penulis mengamati tidak

sedikit siswa yang kurang sesuai dengan tujuan pendidikan. Hal inilah yang

dapat menghambat tercapainya suatu tujuan pendidikan.

Salah satu bentuk tercapainya tujuan pendidikan nasional adalah

tercapainya hasil belajar yang baik yang diperoleh oleh siswa. Hasil belajar

adalah perubahan tingkah laku yang diperoleh setelah mengikuti proses

4 Munib, Achmad, dkk, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Semarang: Unnes Press, 2011),
hal.34.

5 Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia,
2003), hal. 8.
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belajar mengajar.6 Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan

pendidikan, sehinnga hasil belajar yang diukur sangan tergantung kepada

tujuan pendidikannya.7 Dalam suatu lembaga pendidikan, hasil belajar

merupakan indikator yang penting untuk mengukur keberhasilan proses

belajar mengajar. Akan tetapi tinggi rendahnya hasil belajar siswa

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.

Menurut Slameto dalam buku Abdul Hadis yang berjudul

Psikologi Dalam Pendidikan, faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibagi

menjadi dua faktor utama yaitu pertama, faktor internal seperti faktor

jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh) dan faktor psikologis (intelegensi,

minat, perhatian, dll). Kedua faktor eksternal misalnya faktor keluarga (cara

orang tua mendidik, suasana rumah, keadaan ekonomi, dll) faktor sekolah

(metode mengajar, relasi guru dan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin

siswa, dll), faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, teman

bergaul, media massa, dll).8 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

hasil belajar berupa ulangan harian mata pelajaran Akidah Akhlak di Kelas

IV MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung. Dari pendapat

Slameto tersebut diatas dapat diketahui bahwa salah satu yang

mempengaruhi hasil belajar siswa adalah pergaulan teman sebaya.

Teman sebaya merupakan kelompok sosial kedua dalam

kehidupan manusia dimana ia dapat belajar memperhatikan keinginan-

6 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1990), hal. 3.

7 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, ( Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hal. 46-47.
8 Abdul Hadis, Psikologi Dalam Pendidikan, (Bandung: Alfabeta 2008), hal. 63.
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keinginan orang lain, belajar bekerja sama, tolong menolong, saling

menghormati dan menghargai.9 Lingkungan sekolah tidak terlepas dari

hubungan interaksi antar teman sebaya, di sekolah anak-anak bertemu

dengan temannya, bermain dengan teman-temannya, belajar bersama, dan

berinteraksi dengan teman-temannya. Hal ini mengakibatkan hubungan

kedekatan dengan teman sebaya lebih meningkat dan kedekatan dengan

orang tua justru menurun. Melalui teman sebaya anak-anak menilai apa yang

telah mereka lakukan bersama dengan teman sebayanya, apakah lebih baik,

sama dengan temannya, atau lebih buruk dibandingkan temannya.

Teman sangatlah berpengaruh pada keimanan seseorang. Karena

Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam berkata: “Seseorang di atas agama

temannya”.10 Teman sebaya dapat membawa pengaruh positif dan pengaruh

negatif bagi perkembangan anak. Apabila seorang siswa memiliki teman

sebaya yang berpengaruh positif sehingga dapat membantu, mendorong dan

memotivasi untuk belajar serta apabila siswa memiliki tingkat kedisiplinan

belajar yang tinggi dapat menjadikan siswa terus terdorong untuk belajar

sehingga dapat menghasilkan prestasi belajar yang tinggi dan sebaliknya jika

teman sebaya yang kurang mendukungnya untuk berprestasi tinggi akan

menimbulkan siswa lain kurang berambisi dalam mencapai prestasi belajar

yang tinggi.

Persoalan yang terjadi berkaitan dengan pergaulan teman sebaya

adalah ketika temannya sedang mengobrol pada saat pembelajaran

9 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1985), hal. 93.
10 Zainuddin, Aqidah Akhlak, (Tulungagung: IAIN Tulungagung Press, 2014), hal.70.
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berlangsung, siswa lain ikut dalam pembicaraan karena mereka menganggap

memiliki pandangan sama dengan apa yang dibicarakan. Terkadang ada yang

membuat kelompok baru karena mereka merasa tidak adanya kesamaan

mengenai apa yang dibicarakan. Karena banyaknya kelompok-kelompok

yang mereka buat sehingga menciptakan kegaduhan dalam kelas. Selain itu

juga siswa yang baru mengerjakan tugas yang diberikan guru ketika

temannya mulai mengerjakan, disini terlihat bahwa mereka mencontoh

tindakan yang dilakukan oleh temannya.11 Mereka membutuhkan sesuatu

yang dapat mendorongnya untuk melaksanakan tugasnya.

Pergaulan teman sebaya yang belum sepenuhnya baik diduga

menjadi salah satu faktor yang menyebabkan siswa belum memperoleh hasil

belajar yang baik. Masalah ini tidak hanya terjadi pada saat pembelajaran

saja, melainkan saat diluar kelas ataupun di luar sekolah anak-anak sering

tidak disiplin dalam melakukan sesuatu hal. Seperti halnya jika di rumah

anak-anak banyak membuang waktu untuk bermain dan menjadi lupa waktu.

Hal ini bisa saja membuat orang tua resah. Anak menjadi malas, acuh

terhadap keluarga dan melupakan kewajibannya. Namun tidak semua teman

memberi dampak yang negatif bagi anak-anak. Dalam kenyataannya ada

anak yang bisa belajar jika dengan temannya, maksudnya jika bersama

teman anak tersebut bisa bertukar pendapat tentang pelajaran yang dirasa

sulit. Selain itu teman juga bisa mengingatkan jika ada temannya yang

11 Danti Indri Astuti, Pengaruh Pergaulan Kelompok Sebaya dan Motivasi Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Parakan, (Semarang:
Skripsi Universitas Negeri Semarang, 2016), hal. 15.
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berperilaku kurang baik.12

Selain pergaulan teman sebaya, faktor lain yang diduga dapat

mempengaruhi disiplin belajar adalah disiplin siswa. Menurut Cece Wijaya

disiplin adalah sesuatu yang terletak dari dalam hati dan di dalam jiwa

seseorang, yang memberikan dorongan bagi orang yang bersangkutan untuk

melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu sebagaimana ditetapkan

oleh norma dan peraturan  yang berlaku.13

Masalah disiplin merupakan masalah yang dihadapi sekolah-

sekolah dewasa ini. Suasana kelas yang tertib dan kondusif sangat

mempengaruhi prestasi belajar para murid di sekolah. Murid di Jepang

paling unggul soal disiplin dan komunikasi yang baik dengan gurunya,

sementara Indonesia menempati urutan ke-19. Sebuah studi tentang

pendidikan, Programe for International Student Assessment (PISA)

mengungkap bahwa dari 65 negara yang dilibatkan dalam penelitian tahun

2009 tersebut, secara umum suasana kelas lebih kondusif dibandingkan

tahun 2000. Jika sebelumnya presentase murid Indonesia yang disiplin rata-

rata hanya 67%, pada PISA 2009 rata-ratanya naik menjadi 72%. Indonesia

patut bangga sebab di tengah kacaunya sistem pendidikan, kedisiplinan

murid-muridnya justru mengalami peningkatan paling besar dibanding

negara lain yakni diatas 30%. Dengan peningkatan tersebut, Indonesia

menempati urutan ke-19 dengan presentase murid yang disiplin sebesar 79%,

12 Riya Kristiyani, Pengaruh Fungsi Pergaulan Teman Sebaya Terhadap Kedisiplinan dan
Hasil Belajar Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi Tidak
Diterbitkan, 2018), hal. 3.

13 Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, Kemampuan Guru dalam Proses Belajar Mengajar,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1994), hal. 18.
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maka sisanya 21% siswa Indonesia masih belum bisa tertib dan disiplin

dalam pembelajaran.14

Disiplin adalah bagian dari solusi yang dipandang mampu

menjadikan norma-norma atau aturan-aturan dapat teraplikasi secara benar

dan tepat sasaran, sehingga proses pendidikan dan pengajaran di sekolah

menjadi kondusif.15 Disiplin merupakan suatu sikap yang menunjukkan

kesediaan untuk menepati atau mematuhi ketentuan, tata tertib, nilai serta

kaidah-kaidah yang berlaku. Kedisiplinan merupakan salah satu tujuan

dari pendidikan. Kedisiplinan seorang anak bisa disebabkan oleh berbagai

hal. Salah satunya adalah pergaulan anak dengan teman-temannya. Pergaulan

teman memang sangat penting, namun dalam berteman harus ada batasan-

batasan yang harus diperhatikan.16

Berdasarkan pemaparan tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa

kedisiplinan merupakan sesuatu hal yang sangat penting dalam pendidikan

yang mana disiplin adalah kesadaran siswa untuk mematuhi norma dan

peraturan yang berlaku di lingkungan sekolah, keluarga, maupun pergaulan.

Selain kedisiplinan yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa juga dari

pergaulan teman sebaya. Sebetulnya antara kedisiplinan dan teman sebaya

sangat mempengaruhi hasil belajar satu sama lain. Karena jika terdapat

14 Perilaku Pelajar di Jepang Paling Tertib, Indonesia Urutan ke-19,(Jakarta: detikhealth),
dalam https://m.detik.com/health/berita-detikhealth/d-1646306/perilaku-pelajar-di-jepang-paling-
tertib-indonesia-urutan-ke-19&hl=id-ID, diakses tanggal 21 September 2019.

15 Khoirul Anam, “Pengembangan Budaya Disiplin Pada MTsN Tunggangri, MTsN
Tulungagung, dan MTsN 2 Kota Kediri” Ta’allum: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 06 No. 02, p-
ISSN: 2302-1891; e-ISSN: 2549-2926, November 2018.

16 Rosma Elly, “Hubungan Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Di SD
Negeri 10 Banda Aceh” Jurnal Pesona Dasar, Vol. 3 No. 4, ISSN: 2337-9227, Tahun 2016, dalam
www.jurnal.unsyiah.ac.id, dikases 22 September 2019.
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disiplin belajar yang tinggi dan lingkungan teman sebaya yang mendukung

maka hasil belajar siswa akan meningkat dan begitu pula sebaliknya jika

disiplin belajar siswa rendah dan lingkungan sebaya kurang mendukung,

maka hasil belajar siswa juga akan rendah. Jadi kedua faktor yang

mempengaruhi hasil belajar tersebut mempunyai andil yang cukup besar

dalam kegiatan belajar.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, mendorong peneliti untuk

mengetahui pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap kedisiplinan dan hasil

belajar siswa. Oleh karena itu peneliti akan meneliti sejauh mana “Pengaruh

Pergaulan Teman Sebaya terhadap Kedisiplinan dan Hasil Belajar Siswa

di MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung”.

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi

masalah-masalah sebagai berikut:

a. Pengaruh teman sebaya menjadi penyebab dalam penyimpangan yang

dilakukan siswa.

b. Kurangnya kedisiplinan anak dalam pembelajaran maupun di luar

pembelajaran.

c. Pergaulan dengan teman belum dimanfaatkan secara positif dalam

proses pembelajaran.
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2. Pembatasan Masalah

Untuk mengatasi agar permasalahan yang akan dibahas dalam

penelitian tidak meluas, maka peneliti memberikan batasan-batasan

permasalahan. Pembatasan permasalahan ini bertujuan agar penelitian

yang akan dilakukan dapat tercapai pada sasaran dan tujuan dengan baik.

Dari ruang lingkup di atas, maka penulis memberikan batasan sebagai

berikut:

1. Pergaulan teman sebaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

pergaulan siswa dengan teman sebaya yang bersekolah di tempat yang

sama.

2. Kedisiplinan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kedisiplinan

siswa di sekolah baik dalam pembelajaran maupun di luar

pembelajaran.

3. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah nilai

Ulangan Harian yang diperoleh dari mata pelajaran Akidah Akhlak

peserta didik kelas IV di  MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan

Tulungagung.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kedisiplinan dan hasil belajar siswa di MI Sabilul Muhtadin

Pakisrejo Rejotangan Tulungagung?

2. Adakah pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap kedisiplinan siswa di

MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung?
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3. Adakah pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap hasil belajar siswa di

MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung?

4. Adakah pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap kedisiplinan dan

hasil belajar siswa di MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan

Tulungagung?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini

memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kedisiplinan dan hasil belajar siswa di MI Sabilul

Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung.

2. Untuk mengetahui pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap

kedisiplinan siswa di MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan

Tulungagung.

3. Untuk mengetahui pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap hasil

belajar siswa di MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan

Tulungagung.

4. Untuk mengetahui pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap

kedisiplinan dan hasil belajar siswa di MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo

Rejotangan Tulungagung.
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E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan hasil penelitian dapat dilihat dari segi teoritis dan

praktis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada

berbagai pihak. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian  ini  diharapkan dapat  dijadikan sebagai

pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan dan

memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan dapat memberi

gambaran mengenai pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap

kedisiplinan dan hasil belajar siswa.

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

a. Bagi Sekolah

Sebagai masukan untuk menentukan kebijakan dalam membantu

siswa untuk meningkatkan kedisiplinan dan hasil belajar siswa.

b. Bagi Guru

Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan hasil belajar

dan kedisiplinan siswa dari sisi pergaulan teman sebaya siswa.

c. Bagi Orang Tua Peserta Didik

Memberikan informasi kepada orang tua untuk mengawasi

pergaulan teman sebaya siswa dan memberikan pengarahan

berperilaku disiplin peserta didik dalam pembelajaran Akidah

Akhlak agar hasil belajarnya meningkat.
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d. Bagi Siswa

Sebagai cara untuk meningkatkan kedisiplinan dan hasil belajar

dengan pergaulan teman sebaya agar lebih menyenangkan.

e. Bagi perpustakaan IAIN Tulungagung

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi

untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam

dunia pendidikan dan sebagai bahan referensi untuk sumber belajar

atau bacaan mahasiswa lain.

f. Bagi peneliti lain

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk memperdalam dan

memperluas ilmu pengetahuan di bidang pendidikan dan juga dapat

digunakan sebagai acuan untuk mengadakan penelitian serupa yang

lebih lanjut.

F. Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian terdapat dua jenis hipotesis, yaitu hipotesis nol

dan hipotesis alternatif. Hipotesis nol (Ho), yaitu hipotesis yang akan diuji,

sehingga nantinya akan diterima atau ditolak. Hipotesis nol berarti

menunjukkan “tidak ada” dan biasanya dirumuskan dalam kalimat negatif.

Hipotesis alternatif (Ha) yaitu hipotesis yang dikemukakan selama penelitian

berlangsung. Hipotesis alternatif berarti menunjukkan “ada” atau “terdapat”

dan merupakan hipotesis pembanding yang dirumuskan dalam kalimat
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positif.17

Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dan harus diuji

kebenarannya adalah:

1. Hipotesis nol (Ho)

a. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pergaulan teman sebaya

terhadap kedisiplinan siswa di MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo

Rejotangan Tulungagung.

b. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pergaulan teman sebaya

terhadap hasil belajar siswa di MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo

Rejotangan Tulungagung.

c. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pergaulan tean sebaya

terhadap kedisiplinan dan hasil belajar siswa di MI Sabilul Muhtadin

Pakisrejo Rejotangan Tulungagung.

2. Hipotesis alternatif (Ha)

a. Ada pengaruh yang signifikan antara pergaulan teman sebaya

terhadap kedisiplinan siswa di MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo

Rejotangan Tulungagung.

b. Ada pengaruh yang signifikan antara pergaulan teman sebaya

terhadap hasil belajar siswa di MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo

Rejotangan Tulungagung.

c. Ada pengaruh yang signifikan antara pergaulan teman sebaya

17 Zainal Arifin, Penelitian Tindakan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 199.
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terhadap kedisiplinan dan hasil belajar siswa di MI Sabilul Muhtadin

Pakisrejo Rejotangan Tulungagung.

G. Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman  dalam memahami istilah

yang dipakai dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah

sebagai berikut:

1. Penegasan Konseptual

a. Pengaruh adalah suatu daya yang ada atau tumbuh dari suatu (orang,

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan

seseorang.18

b. Pergaulan teman sebaya adalah hubungan interaksi sosial antara

individu-individu yang memiliki tingkat umur dan kedewasaan yang

kira-kira sama. Teman sebaya sebagai pengganti keluarga, tempat untuk

belajar, memecahkan masalah, memperoleh dorongan emosional,

menjadi teman belajar siswa, dan meningkatkan harga diri.19

c. Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui

proses dari serangkaian   perilaku yang menunjukkan nilai-nilai

ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban.20

d. Hasil Belajar adalah tingkat  penguasaan yang  dicapai  siswa dalam

mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan

18 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), hal. 664.

19 Santrock John W, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Salemba Humanika 2009), hal. 109.
20 Soegeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses, (Jakarta: Pradnya Paramita,

1994), hal. 23.
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yang ditetapkan.21

e. Akidah Akhlak merupakan salah satu aspek yang digunakan sebagai

indikator seorang muslim.22

2. Penegasan Operasional

Dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji pengaruh pergaulan

teman sebaya terhadap kedisiplinan dan hasil belajar siswa di MI Sabilul

Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung. Untuk pengukuran dengan

cara memberikan angket kepada siswa untuk memperoleh data tentang

pengaruh pergaulan teman sebaya dan kedisiplinan siswa dan melakukan

dokumentasi untuk memperoleh data- data hasil belajar siswa berupa

Ulangan Harian dan data lain yang diperlukan sebagai lampiran. Untuk

mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh pergaulan teman sebaya

terhadap kedisiplinan dan hasil belajar siswa maka digunakan uji hipotesis

yaitu regresi sederhana dan analisis statistik deskriptif.

H. Sistematika Pembahasan

Teknis penulisan skripsi ini disusun dengan mengacu pada buku

pedoman penyusunan skripsi.23 Secara teknik, penyusunan skripsi dibagi

menjadi tiga bagian utama, yaitu pertama, bagian awal skripsi yang di

dalamnya memuat beberapa halaman yang terletak sebelum halaman yang

memiliki bab. Kedua, bagian inti skripsi yang di dalamnya memuat beberapa

21 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 46.
22 Zainuddin, Aqidah Akhlak..., hal. 175.
23 Tim Penyusun, Pedoman Penyusunan Skripsi Program Strata Satu (S1) Fakultas

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Tahun Akademik 2017/2018, (Tulungagung: IAIN Tulungagung,
2017), hal. 11-23.
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bab dengan format (susunan/sistematika) penyusunan disesuaikan pada

karakteristik pendekatan penelitian kuantitatif. Ketiga, bagian akhir skripsi

meliputi daftar rujukan, lampiran-lampiran yang berisi foto atau dokumen-

dokumen lain yang relevan, serta daftar riwayat hidup penulis.

Penelitian dalam skripsi ini disusun dari enam bab, satu bab

dengan bab lain ada keterkaitan dan ketergantungan secara sistematis.

Artinya, pembahasan dalam skripsi ini telah disusun secara berurutan dari

bab pertama hingga ke enam. Oleh karena itu, dalam pembacaan skripsi ini

harus diawali dari bab satu terlebih dahulu, kemudian bab kedua dan

seterusnya secara berurutan hingga bab ke enam. Hal ini bertujuan agar

pembaca mampu memahami isi skripsi secara menyeluruh. Adapun

sistematika pembahasan skripsi dapat diuraikan, sebagai berikut:

1. Bagian awal

Pada bagian awal berisi halaman sampul depan, halaman judul,

halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian,

motto, halaman persembahan, prakata, halaman daftar isi, halaman tabel,

halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran dan abstrak.

2. Bagian inti

a. Bab I: Pendahuluan

Pendahuluan dalam penelitian kuantitatif pada prinsipnya

memuat latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

hipotesis penelitian, penegasan istilah, sistematika pembahasan.
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Latar belakang masalah di dalamnya mengemukakan adanya

kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Pada latar belakang ini

dipaparkan secara ringkas teori yang terkait erat dengan pokok

masalah yang akan diteliti. Dengan demikian, masalah yang dipilih

untuk diteliti memiliki landasan berpijak yang kuat dan kokoh yaitu

berupa pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap kedisiplinan dan

hasil belajar siswa di MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan

Tulungagung.

Identifikasi dan pembatasan masalah, bagian ini merupakan

penjelasan tentang kemungkinan cangkupan yang dapat muncul

dalam penelitian. Kemudian dilakukan pembatasan ruang lingkup

permasalahan dalam rangka menetapkan batas-batas masalah secara

jelas sehingga mana saja yang masuk dan mana yang tidak masuk

dalam masalah yang akan diteliti dan dibahas.

Rumusan masalah, terdapat empat rumusan masalah dalam

penelitian ini yang memungkinkan dikumpulkannya data untuk

menjawab rumusan tersebut di lapangan.

Tujuan penelitian, bagian ini merupakan apa saja yang hendak

dijawab dari rumusan masalah yang telah ada sebelumnya atau yang

telah disusun oleh peneliti yaitu mengenai pengaruh pergaulan teman

sebaya terhadap kedisiplinan dan hasil belajar siswa di MI Sabilul

Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung.
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Kegunaan penelitian pada skripsi ini terdapat 2 kegunaan yaitu

secara teoritis dan secara praktis. Secara teoritis menjadi kontribusi

bagi pengembang ilmu pengetahuan pendidikan. Secara praktis yaitu

pada sekolah, bagi guru, bagi orang tua siswa, bagi siswa, bagi

perpustakaan IAIN Tulungagung, dan bagi peneliti lain.

Hipotesis penelitian pada skripsi ini terdapat dua hipotesis

yaitu dimana pergaulan teman sebaya berpengaruh terhadap

kedisiplinan dan hasil belajar siswa di MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo

Rejotangan Tulungagung dan yang kedua yaitu pergaualan teman

sebaya tidak berpengaruh terhadap kedisiplinan dan hasil belajar

siswa di MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung.

Penegasan istilah pada penelitian ini terdapat dua penegasan

istilah yaitu penegasan istilah secara konseptual dan secara

operasional.

b. Bab II: Landasan Teori

Bab ini berisi tentang landasan teori pergaulan teman sebaya,

kedisiplinan siswa, hasil belajar, penelitian terdahulu, dan kerangka

konseptual.

Teori pergaulan teman sebaya dalam penelitian ini membahas

mengenai pengertian pergaulan teman seabaya menurut para ahli,

ciri-ciri kelompok sebaya, fungsi teman sebaya, dan indikator teman

sebaya.
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Teori kedisiplinan siswa dalam penelitian ini membahas

mengenai pengertian disiplin, tujuan kedisiplinan, fungsi disiplin,

unsur disiplin, macam-macam disiplin, faktor yang mempengaruhi

disiplin, dan indikator disiplin.

Teori hasil belajar dalam penelitian ini membahas mengenai

pengertian belajar dan hasil belajar, tujuan belajar, ciri-ciri belajar,

prinsip belajar, dan faktor yang mempengaruhi belajar.

Penelitian terdahulu pada skripsi ini terdapat 2 skripsi dan 1

jurnal terdahulu yang memiliki judul serta pembahasan yang mirip

dengan judul penelitian yang saya gunakan ini.

Penelitian ini juga terdapat kerangka konseptual berupa

pengaruh variabel bebas (X) yaitu pergaulan teman sebaya terhadap

variabel terikat (Y1) yaitu kedisiplinan dan (Y2) yaitu hasil belajar

siswa di MI Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung.

c. Bab III: Metode Penelitian

Pada bab ini berisi tentang uraian terkait rancangan penelitian,

variabel penelitian, populasi sampel dan sampling penelitian, kisi-kisi

instrumen, instrumen penelitian, data dan sumber data, teknik

pengumpulan data, analisis data.

d. Bab IV: Hasil Penelitian

Pada bab ini dibahas mengenai deskripsi data serta pengujian

hipotesis. Selain itu juga membahas mengenai paparan data dan

temuan pada penelitian yang telah dilakukan.
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e. Bab V: Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti.

f. Bab VI: Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang berkaitan

dengan masalah actual dari temuan penelitian. Kesimpulan berupa

pernyataan singkat yang merupakan inti dari hasil temuan

penelitianyang telah dibahas pada bab pembahasan. Sedangkan saran

ditujukan bagi sekolah dan penelitian selanjutnya sehingga dapat

dijadikan bahan wacana, renungan atau bahan kajian penelitian

selanjutnya.

3. Bagian Akhir

Bagian akhir berisi tentang daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan

biodata penulis.


